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INTISARI 

        Tujuan penelitian adalah untuk isolasi dan identifikasi senyawa bioaktif ekstrak daun jeringau 

(Acorus calamus) serta uji aktivitasnya untuk menghambat pertumbuhan jamur Athelia rolfsii 

penyebab penyakit busuk batang pada tanaman kedelai. Penelitian diawali oleh ekstraksi daun jeringau, 

uji daya hambat ekstrak terhadap pertumbuhan jamur Athelia rolfsii, partisi, kolom kromatografi dan  

lapis tipis kromatografi, uji daya hambat fraksi serta mengidentifikasi senyawa bioaktif menggunakan  

gas kromatografi-spektroskopi massa (GC-MS). Ekstrak kasar daun  jeringau mampu menghambat 

pertumbuhan jamur   A. rolfsii  dengan diameter zona  hambat sebesar 25 mm. Hasil analisis fraksi 

aktif ekstrak daun jeringau berhasil mengidentifikasi  24  senyawa antijamur terhadap  A. rolfsii.  

Senyawa dominan yang terdapat dalam ekstrak tersebut adalah ethanol, 2-(2-ethoxyethoxy) dan 1.2-

benzenedicarboxylic acid, bis (2-ethylhexyl).  

 

Kata kunci: Ekstrak, antijamur, isolasi, identifikasi, Athelia rolfsii 

 

ABSTRACT 

        The aim of this research was to isolate and identify the bioactive compounds of jeringau (Acorus 

calamus) leaf extract and test its activity to inhibit the growth of Athelia rolfsii fungus that causes stem 

rot in soybean plants. The study was began with the  extraction of jeringau leaves, inhibitition test of 

extracts against the growth of Athelia rolfsii fungus, partitions, column chromatography and thin layer 

chromatography (TLC), fraction inhibition test and identification of bioactive compounds using gas 

chromatography-mass spectroscopy (GC-MS).  Coarse extract of jeringau leaves can inhibit the growth 

of A. rolfsii with an inhibition zone diameter of 25 mm. The analysis result of the active fraction of the 

jeringau leaf extracts is able to identify 24 antifungal compounds against A. rolfsii. The dominant 

compounds contained in the extract are ethanol, 2- (2-ethoxyethoxy) and 1.2-benzenedicarboxylic acid, 

bis (2-ethylhexyl). 
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PENDAHULUAN  

Athelia rolfsii merupakan jamur tular 

tanah yang dapat menyebabkan penyakit busuk 

batang pada tanaman kedelai (Parveen et al., 

2017;  Iquebal et al., 2017; Nugroho et al., 

2019; Banakar et al., 2017).  Kwon et al. 
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(2017); Acabal et al. (2019); Unal et al. (2019) 

menyatakan   jamur A. rolfsii merupakan bentuk 

seksual/ telemorf dari S. rolfsii dan kedua jamur 

tersebut menyebabkan penyakit busuk batang 

tanaman kedelai. Penyakit busuk batang 

menyebabkan kegagalan panen dan kerugian 

ekonomi (Soesanto, 2013). Lebih lanjut Paul 

(2017); Mudji (2018) menyatakan bahwa 

penyakit busuk batang dapat menurunkan 13 % 

− 59 %  produksi dan  mengurangi 11 % 

produksi polong sehingga menyebabkan 

kerugian ekonomi.   

Petani di Indonesia telah melakukan 

pengendalian  penyakit busuk batang dengan 

aplikasi pestisida sintetik. Selama ini 

pengendalian dengan cara ini   berdampak 

kurang baik pada lingkungan, ekosistem, bahan 

pangan maupun manusia (Hasyim dkk., 2015).  

Pestisida nabati merupakan salah satu alternatif 

pengendalian hama dan penyakit tanaman yang 

diterapkan untuk menunjang pertanian 

berkelanjutan. Pestisida nabati dibuat dari bahan 

aktif ekstrak tumbuhan. Indonesia khususnya 

Bali memiliki potensi yang besar untuk 

mengembangkan pestisida nabati karena 

memiliki keanekaragaman tumbuhan yang 

sangat tinggi. Namun demikian penelitian jenis-

jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai 

fungisida nabati baru 10% (Suprapta, 2014).   

Oleh karena itu penelitian tentang  

beranekaragam tumbuhan yang berpotensi 

sebagai fungisida  nabati penting untuk 

dilakukan.  

Tumbuhan jeringau yang dalam Bahasa 

Bali disebut jangu mengandung senyawa 

bioaktif  pada bagian  rimpangnya yang dikenal 

sebagai minyak atsiri. Komposisi minyak atsiri 

rimpang jeringau terdiri dari 82 % asaron, 5 % 

kalamenol, 4 % kalamin, 1 % kalameon, 1 % 

metileugenol dan 0,3 % eugenol  (Pandey et al., 

2015).  Bagian daun tumbuhan ini juga penting 

untuk diteliti   kandungan  senyawa aktifnya 

terutama yang berpotensi sebagai fungisida 

nabati.  Penelitian ini dilakukan untuk isolasi 

dan identifikasi   kandungan senyawa bioaktif 

ekstrak daun jeringau yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur A. rolfsii. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun jeringau dan biakan 

murni jamur A. rolfsii. Bahan kimia yang 

digunakan  meliputi pelarut methanol, heksana, 

aseton, kloroform, silica  gel dan Plat KLT. 

 

Ekstraksi Daun Jeringau 

Daun jeringau dipotong kecil-kecil, 

dicincang, dan dikeringanginkan dalam ruangan 

selama 5-6 hari. Bahan yang telah kering 

tersebut diblender kering sampai halus dan  

dimaserasi dalam methanol selama 72 jam 

dengan perbandingan 1:10 (berat/volume).  

Bahan yang dimaserasi disaring dengan kertas 

saring  wathman no. 1 setiap 24 jam. Filtrat dari 

masing-masing penyaringan dicampur jadi satu,     

pelarutnya diuapkan menggunakan rotary  

evaporator  (Iwaki, Japan)  pada suhu 50 °C,  

dan ekstrak kental yang diperoleh  digunakan 

untuk pengujian (Parwanayoni et al., 2019). 

 

Pengujian Aktivitas Antijamur Ekstrak 

Daun Jeringau  

Pengujian aktivitas antijamur ekstrak   

daun jeringau terhadap pertumbuhan jamur A. 

rolfsii  dilakukan dengan mengunakan metode 

sumur difusi.  Pengujian diawali dengan 

inokulasi A. rolfsii pada media potato dextrose 

agar (PDA) secara pour plate. Pada biakan 

yang telah memadat dibuat sumur dengan 

menggunakan corkborer. Setiap sumur diisi 20 

µl ekstrak daun jeringau dan diinkubasi pada  

25 oC.  Pengamatan dilakukan setiap hari 

dengan mengukur diameter zona hambatan 

yang terbentuk di sekitar sumur difusi 

(Parwanayoni et al., 2018; Suriani et al., 2019). 

Diameter  zona hambatan yang terbentuk 

digolongkan menjadi tiga yaitu ≥ 20 mm 

tergolong daya hambat sangat kuat, 10-20 mm  

kuat dan 5-10 mm sedang atau lemah  (Paudel, 

2014).  

 

Partisi Ekstrak Daun Jeringau Fase 

Methanol dan Heksana 

Sebanyak 10 g ekstrak dilarutkan dalam 

campuran methanol dan heksana masing-

masing 100 mL. Campuran dimasukkan ke 

dalam corong pisah dan dikocok-kocok sampai 

merata. Pemisahan dua fase dilakukan dengan 

membuka kran corong pemisah dan masing-

masing fase ditampung dalam erlenmeyer 250 

mL dan dievaporasi. Setiap fase diuji daya 
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hambatnya terhadap jamur A. rolsii sehingga  

diperoleh  fase  aktif  (Suprapta, 2014).  

Fraksinasi  Ekstrak Daun  Jeringau 

Fase aktif hasil partisi dilanjutkan dengan 

tahap fraksinasi kolom.   Pembuatan kolom  

diawali dengan pengisian kolom dengan eluen 

pengembang, silica  gel  sebanyak 100 g dan  

kolom didiamkan selama 24 jam.  

Sebanyak lima gram ekstrak hasil partisi 

dimasukkan ke dalam kolom melalui bagian 

atas, ditambahkan eluen pengembang sedikit 

demi sedikit, dan eluen yang keluar melalui 

bagian bawah ditampung dalam botol-botol 

kecil dengan setiap botol menampung 10 mL. 

Eluen dalam botol-botol kecil dievaporasi dan 

diuji dengan uji KLT sehingga diperoleh fraksi. 

Fraksi-fraksi tersebut diuji hayati pada jamur A. 

rolfsii untuk mendapatkan fraksi  aktif  (Verma 

et al., 2016). 

Identifikasi Senyawa Aktif   

Identifikasi senyawa aktif dilakukan pada  

fraksi yang menunjukkan aktivitas paling aktif 

terhadap jamur A.  rolfsii. Deteksi dilakukan 

dengan mencocokkan bobot molekul dan pola 

fragmentasi senyawa hasil isolasi dengan 

senyawa yang ada pada pustaka GC-MS  

(Wright et al., 2017).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas   Antijamur  Ekstrak  Kasar   Daun 

Jeringau  

Ekstrak kasar daun jeringau  mampu 

menghambat pertumbuhan jamur A. rolfsii. 

Kemampuan tersebut ditunjukkan oleh 

terbentuknya zona hambatan sebesar 25 mm 

(Gambar 1).  

 

 
 

Gambar 1. Hasil uji  aktivitas antijamur ekstrak  

kasar daun jeringau 

 

Daya Hambat Ekstrak  Jeringau  Hasil 

Partisi 

Fase methanol hasil partisi mampu 

menghambat pertumbuhan jamur A. rolfsii 

dengan diameter zona hambat sebesar 10 mm 

(Gambar 2) sedangkan fase heksana bersifat 

tidak aktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

senyawa aktif  antijamur ekstrak daun jeringau  

terdapat  pada fase methanol serta bersifat polar. 

 

 

                      
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Zona hambat A= fraksi methanol dan B=  

fraksi  heksana  ekstrak daun jeringau  

hasil partisi  

 

Hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Fraksinasi kromatografi kolom 

menghasilkan  eluen yang ditampung dalam 70  

botol. Pada 70 botol ekstrak daun  jeringau  

tersebut dilakukan uji KLT dan botol  yang 

memiliki pola noda  sama digabung sehingga 

diperoleh delapan fraksi ekstrak daun jeringau 

(Gambar 3). Masing-masing fraksi yang 

memiliki pola noda sama menunjukkan 

golongan senyawa yang sama sehingga dalam 

satu fraksi memiliki golongan senyawa yang 

sama.  

 

 
 

Gambar 3. KLT delapan fraksi ekstrak  daun  

jeringau  

 

Daya Hambat  Fraksi  Ekstrak Daun 

Jeringau terhadap Jamur  A. rolfsii  

 

A B 
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Hasil uji daya hambat  delapan fraksi  

ekstrak  daun jeringau terhadap pertumbuhan 

jamur  A. rolfsii menunjukkan hanya ada satu  

fraksi yang aktif yaitu yang berkode F6J. Sifat 

aktif fraksi tersebut ditunjukkan oleh 

terbentuknya zona hambat dengan diameter 

sebesar 8 mm (Gambar 4). 

 

 
 
Gambar 4. Daya hambat  fraksi aktif (F6J) ekstrak  

daun jeringau  

 

Identifikasi Senyawa Aktif Fraksi Aktif 

Ekstrak Daun Jeringau 

Identifikasi fraksi aktif ekstrak daun   

jeringau  (F6J) menghasilkan 24 puncak  

(Gambar   5).   Berdasarkan hasil identifikasi 

ini, ekstrak daun jeringau diduga mengandung  

24 senyawa aktif yang berfungsi sebagai 

senyawa antijamur A. rofsii.   

Dua puluh empat senyawa aktif tersebut 

adalah ethanol,2-(2-ethoxyethoxy); 6-

okthenal,3,7-dimethyl; beta-citronellol; trans-

geraniol; 6-octen-1-ol 3,7-dimethil-acetate;    

benzene 1-methoxy-4-(2-propenil); 2,6-otahen-

1-ol 3,7-dimethil-acetate;    caryophyllen;  3-

Allyl-6- methoxyphenol; dodecanoic acid 

methil ester; methil tetradecanoate; cis-Asarone; 

alpha hexylcinnamic aldehyde; hexadecanoic 

acid methyl ester; 7-acethyl-6-ethyl-1-1-4-4-

tetramethylhetralin;benzyl benzoate;  (2(chloro-

phenyl)-(2-methoxy-6-MI; 9-octadecenoic acid 

methyl ester;   9.12-octadecadienoic acid  (Z.Z)-

methyl ester;  oxinaneoctanoic acid 3-octyl-

methyl ester; octadecenoic acid 9.10-

didydroxyl-methyl ester; oxinaneoctanoic acid 

3-octyl-methyl trans;  9-octadecenoic    acid 

(Z)-methyl ester; 1.2-benzenedicarboxylic acid, 

bis (2-ethylhexyl). 

Satu diantara 24 senyawa yang ditemukan pada 

fraksi aktif ekstrak daun jeringau memiliki sifat 

antijamur terhadap  A. rolfsii. Senyawa tersebut 

adalah   1,2-benzene dicarboxylic acid, bis(2-

ethylhexyl).   Hasil penelitian Parwanayoni 

(2018) menunjukkan bahwa senyawa  1,2-

benzenedicarboxylic acid,   bis(2-ethylhexyl) 

yang diisolasi dari daun Mansoa aliaceae 

merupakan senyawa yang bersifat antijamur 

terhadap A. rolfsii. Sementara itu, 23 senyawa  

lainnya belum diketahui dengan pasti 

aktivitasnya.  

Hasil penelitian Akpuaka et al. (2012) 

memperoleh senyawa  1, 2-benzenedicarboxylic 

acid bis (2-ethylhexyl) yang termasuk ke dalam  

golongan  phthalat. Golongan senyawa  phthalat 

yang berhasil diisolasi dari ekstrak heksana 

daun Azadirachta indica ada enam golongan 

yaitu mono-(2ethylhexyl) phthalate, 

heptylmethyl phthalate,  dibutyl phthalate, 

diisobutyl phthalate, ethylhexyl phthalate  dan 

mono-octyl phthalate. Diisobutyl phthalate, 

dibutyl phthalate dan mono-(2ethylhexyl) 

phthalate adalah golongan utama senyawa 

phthalat yang memiliki aktivitas  sebagai 

senyawa bioaktif antijamur kuat, antidiabetik, 

antikanker dan antitumor.  Senyawa 1, 2-

benzenedicarboxylic acid bis (2-ethylhexyl) 

adalah senyawa golongan dibutyl phthalate. 

Lebih lanjut  hasil penelitian Laksana 

(2011) menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat 

kayu surian  asal Bogor mengandung senyawa 

1,2-benzenedicarboxylic acid, bis(2ethylhexyl) 

ester   11,02 %. Senyawa tersebut  yang 

menunjukkan kemampuan sebagai larvasida 

termasuk golongan senyawa yang sama dengan  

terephthalic acid,  di(2-ethylhexyl) ester yaitu 

senyawa golongan  phthalat. Penelitian Al-

Huqail  et al. (2015) melaporkan bahwa 

senyawa   1,2-benzenedicarboxylic juga dapat 

ditemukan pada ekstrak biji   Punica 

protopunica dengan kandungan 80 %. Hasil 

penelitian de-Oliveira  (2015) juga menemukan 

senyawa  1,2-benzenedicarboxylic acid, 1,2-

bis(2-ethylhexyl) ester sebesar 5.05 %  yang 

diisolasi   dari tanaman Leonotis nepetifolia. 

Kemampuan ekstrak tersebut adalah juga 

sebagai antijamur  pada Aspergillus spp., 

Candida  albicans dan  Trichophyton spp
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KESIMPULAN 

Ekstrak kasar daun  jeringau mampu 

menghambat pertumbuhan jamur   A. rolfsii  

dengan diameter zona  hambat  sebesar 25 mm. 

Hasil identifikasi fraksi aktif ekstrak  daun 

jeringau  mengandung  24  senyawa antijamur 

terhadap  jamur   A. rolfsii.  Senyawa dominan 

yang terdapat dalam ekstrak tersebut adalah 

ethanol, 2-(2-ethoxyethoxy)-CAS dan   1.2-

benzenedicarboxylic acid, bis(2-ethylhexyl).  
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